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A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar adalah serangkaian aktivitas yanadt pada pusat saraf
individu yang belajar. Belajar memiliki arti memptrh pengetahuan atau
menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengmgaguasai pengalaman,
dan mendapatkan informasi atau menemdkalﬁembelajaran (intruction)
diartikan sebagai suatu usaha untuk membuat pedslita belajar atau suatu
kegiatan untuk membelajarkan peserta dfdikroses pembelajaran merupakan
kegiatan yang fundamental dalam proses pendidikag ynana terjadinya proses
belajar yang tidak terlepas dari proses mengaghingga proses pengajaran dan
pembelajaran dalam konteks pendidikan formal méwpausaha sadar dan
sengaja serta terorganisir secara baik, guna umicapai tujuan institusional
yang diemban oleh lembaga yang menjalankan misligian?

Proses pembelajaran merupakan aktivitas belajag gangat berkaitan erat
dengan proses pencarian ilmu, di dalam Al-quram dal-hadist yang
memerintahkan kaum muslim untuk mencari ilmu danariken, serta
menempatkan orang-orang yang berpengetahuan padgatdgang tinggf.
Dengan ilmu yang dimiliki manusia melalui prosetafa, maka Allah SWT akan
memberikan derajat yang lebih tinggi kepada hambatan tertuang dalam QS.
Al Mujadalah (58:11.
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“Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka diefah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di amiardan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajatAdlah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadalah:11)

Dalam proses belajar di sekolah sasaran belajaseiring dirumuskan
dalam bentuk tujuan pelajaran, tujuan intruksi@tal dewasa ini disebut dengan
tujuan pembelajaran. Kegiatan belajar yang berlamgsdi sekolah bersifat
formal, disengaja, direncanakan, dengan bimbingan, gerta pendidik lainnya.
Apa yang hendaknya dicapai dan dikuasai siswagtupelajar), bahan apa yang
harus dipelajari (metode pembelajaran), serta b@gsa cara mengetahui
kemajuan belajar siswa (evaluasi), telah direncanalengan seksaiada dua
pendekatan di dalam pelaksanaan pengajaran diadekgitu pendekatan yang
mengutamakan hasil belajar dan yang menekankareptosiajar. Sebab suatu
hasil belajar yang baik akan diperoleh melalui esogang baik, dan sebaliknya
proses belajar yang baik akan memberikan hasil pailgpula’

Pada saat proses pembelajaran, terkesan siswansaikn menerima
pelajaran yang “dihadiahkan” oleh guru. Guru labiéndominasi kegiatan belajar
daripada siswa, kenyataannya sampai sekarangpuikidemTerkadang guru
berpikir dan memahami bahwa belajar sebagai masdaéahkegiatan intelektual
semata-mata, yang terpenting materi pelajaran sudisampaikan. Bahkan ada
juga yang mengharuskan siswa duduk manis di depeja mengan sikap
menerima apa yang diberikan oleh guru. Melihatdeahikian proses seperti itu
dapat diartikan jiwa anak bersifat pasif. Sehingugteri yang dipelajari seolah-

olah layaknya benda yang dimasukkan oleh guru kanrddiri siswa. Ibaratnya
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seperti anak kecil yang duduk dengan manis dalamermea sepiring nasi yang
dihidangkan ibuny&.Untuk itu dalam kegiatan belajar peserta didikjugarus
dapat menciptakan pembelajaran yang baru agaipsgrsiuasi dan kondisi yang
kondusif dalam kegiatan belajar peserta didik agacapai tujuan pendidikan
Indonesia seutuhnya.

Sains atau lImu Pengetahuan Alam (IPA), termasuokgidikembangkan
oleh manusia dengan tujuan untuk memahami gejala.aRasa keingintahuan
mendorong ilmuan untuk melakukan proses penyelidikimiah hingga
ditemukan suatu jawaban yang kemudian menjadi jpraadins, seperti konsep,
prinsip, teori, dan hukum. Dalam istilah psikolqgengetahuan tentang proses
ilmiah disebut pengetahuan prosedural, dan pengataijlang berkaitan dengan
produk ilmiah disebut pengetahuan deklarAtif.

llImu kimia adalah ilmu yang mempelajari materi dperubahannya.
Unsur dan senyawa adalah zat-zat yang terlibatmd@erubahan kimia. Untuk
mengetahui ciri suatu senyawa, kita perlu mengetsifat-sifat fisisnya, yang
dapat diamati tanpa mengubah identitasnya, dam-ssifd kimia, yang dapat
ditunjukkan hanya melalui perubahan kimia. lImu iinmerkesan sulit pada
tingkat dasarnya diantaranya: kimia memiliki peismaraan kata yang sangat
khusus dan beberapa konsepnya bersifat abStrak.

Sejauh ini dalam praktik pelaksanaan proses parajakimia pada materi
pokok laju reaksi khususnya di SMA NU 01 Hidayabndal guru cenderung
menggunakan metode konvensional yakni metode céraihetode itu membuat
siswa hanya duduk manis dan mendengarkan ceramalguta. Dampaknya
sebagian besar siswa tampak kurang berminat, kusargpirah dan cenderung

tidak aktif. Hal ini ditunjukkan oleh sikap yangramg antusias ketika pelajaran
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berlangsung, rendahnya respon umpan bédikdback dari siswa terhadap
pertanyaan dan penjelasan guru serta pemusataatiperiyang kurang. Padahal
dalam kenyataannya untuk memahami materi pokokréglisi memerlukan tiga
tingkatan representasi yaitu makroskopik (eksperingien pengalaman), simbolik
(model ball & stick, rumus struktur, rumus empiris, model komputeguat
persamaan kimia) dan mikroskopik (Elektron, molektbm)**

Menanggapi hal tersebut maka pembelajaran kimiaeniekan suatu
pembelajaran yang inovatif yang akan mampu menikgkamotivasi siswa
untuk memperkaya pengalaman belajar dan mentrapsfiegetahuannya agar
siswa dapat memahami bagaimana mendapatkan dankmenk@nsep-konsep
tersebut. Pembelajaran harus terkondisi dalam farakes dengan menggunakan
media animasi. Media animasi ini terintegrasi dal@wdel pembelajaran yang
dapat menunjang peningkatan hasil belajar yakngaemmenggunakan model
pembelajaran multipel representasi. Multipel repnéssi merupakan bentuk
representasi yang memadukan antara teks, gambata, nypdau grafik?
Pembelajaran dengan berbagai representasi diharapkeampu untuk
menjembatani proses pemahaman siswa terhadap kkossgp kimia khususnya

pada materi pokok laju reaksi dan dapat meningkatieesil belajar siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, nptanasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah penerapan pembelajaran kimia menggunakameajaran berbasis
multipel representasi dapat meningkatkan hasil jlbelsiswa pada materi
pokok laju reaksi kelas XI SMA NU 01 Al-Hidayah Kabal?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikkarukabelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran a kitberbasis
pembelajaran multipel representasi dapat meningkatkasil belajar siswa
pada materi pokok laju reaksi kelas XI SMA NU Alddyah Kendal.

Dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaagi pihak yang
bersangkutan (peneliti dan objek yang diteliti}aaa lain:

1. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan khususnya di bidang pendjdikaru
penerapan metode-metode dalam pembelajaran untukngkatkan hasil
belajar siswa. Dalam penelitian ini peneliti mengakan model pembelajaran
multipel representasi.

2. Bagi siswa
a. Memberikan peran aktif siswa dalam proses pembralaja
b. Menumbuhkan kemampuan bekerja sama dan kemampdamaaikasi

antara siswa.
c. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materidajkst.
d. Meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagiguru

a. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tentaegnatif pembelajaran
kimia untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Sebagai informasi bagi guru, khususnya guru kilMeBASNU Al-Hidayah
Kendal mengenai pembelajaran berbasis multipeksgmtasi.

2. Bagi Sekolah
a. Memberikan landasan dan argumentasi bagi kebijalesaryang akan

diambil guna meningkatkan mutu pembelajaran siswa.
b. Memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatambpelajaran untuk

semua pelajaran.



